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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara muslim terbesar dunia. Berdasarkan
data Globalreligiusfuture, penduduk Indonesia yang beragama Islam pada
2010 mencapai 209,12 juta jiwa atau sekitar 87% dari total populasi.
Kemudian pada 2020, penduduk muslim Indonesia diperkirakan akan
mencapai 229,62 juta jiwa. * Dengan jumlah penduduk muslim yang besar
tersebut maka kehadiran perbankan syariah merupakan peluang besar untuk
diterima masyarakat karena dengan mayoritas penduduk beragama Islam
maka dapat menjadi pangsa pasar tersendiri untuk memanfaatkan bank-bank
syariah sebagai solusi mengatasi masalah pendanaan bagi berbagai kebutuhan
masyarakat.

Perbankan syariah tumbuh dan berkembang di masyarakat sebagai
suatu lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana secara efektif dan
efisien. Kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan bank syariah
berperan penting bagi kegiatan bank dimana pembiayaan tersebut juga
merupakan bagian terbesar sumber penghasilan bank sehingga setiap
pemberian pembiayaan tidak bisa dilakukan secara gegabah. Semuanya harus
melalui prosedur pembiayaan yang ketat dan berhati-hati dalam menyalurkan

dana tersebut kepada nasabah mengingat semua bank syariah dalam

! Viva Budi Kusnandar, “Indonesia, Negara dengan Penduduk Muslim Terbesar Dunia”,
dalam https://databoks.katadata.co.id/ diakses 1 November 2020
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menjalankan bisnis perbankan tidak terlepas dari risiko pembiayaan
bermasalah NPF (Non Performing Financing) . Muhammad (2002) dalam
Sholahudin  menyatakan bahwa jika dicermati mendalam, “bank syariah
merupakan bank yang sarat dengan risiko”. Karena aktivitasnya banyak
berhubungan dengan produk-produk bank yang mengandung banyak risiko.
Mulai dari risiko asimetri informasi, moral hazard sampai risiko akibat
sistem?

Risiko dapat diartikan sebagai potensi kerugian akibat terjadinya suatu
peristiwa tertentu. Salah satu jenis risiko yang diatur oleh regulator dalam
penerapan manajemen risiko perbankan adalah risiko kredit. Risiko kredit
timbul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban
kepada Bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Kelemahan-
kelemahan yang terjadi dalam manajemen risiko pembiayaan bank syariah ini
dapat terlihat ketika menyalurkan dananya ke masyarakat dalam bentuk
pembiayaan (modal kerja atau modal pembelian barang).

Menurut Kurnia, dalam sudut pandang bank syariah, risiko
pembiayaan itu sendiri secara umum dapat dimengerti sebagai suatu risiko
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah (pengusaha) mengembalikan
pinjaman/pembiayaan yang diterima dari bank sesuai dengan jangka waktu
yang ditentukan. Risiko ini jika tidak segera diatasi atau dicarikan solusinya
maka dapat berlanjut terus menerus dan dapat berdampak buruk pada

kesehatan finansial bank syariah, sehingga mengakibatkan bank akan

2 M. Sholahuddin, Risiko Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah , (Jurnal BENEFIT,
2004), Vol. 8, No. 2, hal.130



mengalami  kejadian yang disebut sebagai financial distress dan
kebangkrutan.?

Menurut Basel Committee on Banking Supervision dalam Katrina Sari,
risiko kredit terus menjadi sumber utama masalah di lembaga perbankan di
seluruh dunia termasuk di Indonesia. Oleh karena itu pemberian kredit harus
dikawal dengan manajemen risiko yang ketat. Menurut Peraturan Bank
Indonesia No. 13/3/PBI/2011 “salah satu risiko yang menjadi sumber
penilaian kesehatan suatu bank bersumber dari pembiayaan/kredit yang
dimana suatu bank harus mempunyai nilai kredit macet harus dibawah 5%”. 4

Banyak faktor yang menyebabkan suatu pembiayaan menjadi
bermasalah. Menurut Ismail (2016), faktor penyebab pembiayaan bermasalah
berasal dari internal bank dan eksternal bank. Faktor internal bank berupa,
analisis yang kurang tepat sehingga terjadi kesalahahn memprediksi apa yang
terjadi selama jangka waktu pembiayaan, pejabat bank berkolusi dengan
nasabah sehingga bank memutuskan untuk memberikan pembiayaan yang
seharusnya tidak diberikan, pejabat bank berpengetahuan terbatas terhadap
jenis usaha, campur tangan yang terlalu besar dari pihak petinggi bank (pihak
terkait), kelemahan dalam melakukan pengawasan dan pembinaan pada
nasabah pembiayaan. Faktor eksternal bank terdapat beberapa penyebab,
nasabah tidak melakukan pembayaran angsuran dengan sengaja, tidak

adanya kemauan nasabah untuk memenuhi kewajibannya, ekspansi terlalu

3 Riana Afliha Eka Kurnia, dkk, Manajemen risiko pembiayaan untuk mengantisipasi
kondisi financial distress pada bank syariah (Journal of Islamic Economics Lariba, 2017). vol. 3,
hal.52

* Mella Katrina Sari, Determinan Risiko Pembiayaan Bank Umum Syariah Di Indonesia
Journal of Islamic Economics Lariba , vol. 2, issue 2, 2016, hal. 55



besar yang dilakukan oleh debitur sehingga dana yang dibutuhkan terlalu
besar, nasabah melakukan penyelewengan dana pembiayaan yang tidak sesuai
dengan tujuan penggunaan (side streaming), nasabah ingin melaksanakan
kewajiban sesuai dengan perjanjian, akan tetapi kemampuan dalam
memenuhi kewajiban tersebut sangat terbatas, kerugian perusahaan nasabah
yang diakibatkan oleh perusahaan yang tidak dapat bersaing di pasar,
peraturan pemerintah berdampak pada usaha debitur, bencana alam yang
dapat merugikan debitur®

Melihat situasi dan kondisi dunia saat ini dengan munculnya Wabah
Covid-19, berkaitan dengan pembiayaan bermasalah dapat dikatakan bahwa
penyebab eksternal pembiayaan bermasalah yang terjadi sudah sangat
kompleks. Indonesia menerapkan kebijakan lockdown di masing-masing
daerah untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19, tentu saja hal ini
berdampak luar biasa bagi sektor perekonomian. Banyak orang akhirnya
kehilangan mata pencariannya, perekonomian mengalami pertumbuhan yang
lamban, banyak aktivitas perdagangan jual beli yang terhenti, para driver ojek
online yang penghasilannya menurun akibat tidak adanya aktivitas di luar
rumah, kawasan wisata benar-benar sepi sehingga tidak ada pemasukan dan
aktivitas ekonomi bahkan mereka yang sudah bekerjapun terdampak dengan
adanya PHK maupun pemotongan upah karena jam kerja yang tidak penuh.

Pandemi Covid-19 juga melahirkan fenomena yang sebelumnya tidak

pernah terfikirkan akan terjadi, fenomena tersebut adalah pandemi Covid-19

® Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), hal. 27.



telah mengubah tatanan dunia yang berlangsung dengan tiba-tiba dan dalam
waktu singkat terutama kondisi sosial ekonomi masyarakat. Melansir tulisan
Saputra, staf Konsepsi NTB menguraikan bahwa secara sosiologis, pandemi
Covid-19 telah menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan,
sehingga menyebabkan ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi
pandemi ini yang menyebabkan disorganisasi sosial di segala aspek
kehidupan masyarakat. Situasi ini mengakibatkan masyarakat harus adaptif
terhadap berbagai bentuk perubahan sosial yang diakibatkannya. Ragam
persoalan yang ada telah menghadirkan desakan transformasi sosial di
masyarakat. Bahkan, bukan tidak mungkin peradaban dan tatanan
kemanusiaan akan mengalami pergeseran ke arah dan bentuk yang jauh
berbeda dari kondisi sebelumnya artinya wajah dunia sudah tidak akan pernah
kembali pada situasi seperti awalnya. Sejumlah tata nilai dan norma lama
harus ditata ulang dan direproduksi kembali untuk menghasilkan sistem sosial
yang baru. Munculnya tata aturan yang baru tersebut kemudian salah satunya
ditandai dengan adanya himbauan dari pemerintah untuk belajar, bekerja, dan
beribadah di rumah sejak awal kemunculan virus ini di Indonesia. Begitu pula
dengan pola kebiasaan masyarakat yang guyub, senang berkumpul dan
bersalaman, Kini dituntut untuk terbiasa melakukan pembatasan sosial.
Kebijakan psysical distancing telah mengubah ragam bentuk perilaku
masyarakat yang kemudian mengharuskan adanya jarak fisik dalam proses
interaksi sosialnya. Selain itu, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi di tengah merebaknya pandemi Covid-19 juga telah mempengaruhi



kebijakan-kebijakan negara dalam mengatur perilaku dan kebiasaan
masyarakat.®

Sementara itu fenomena ekonomi yang terjadi selama pandemi, hanya
tiga sektor usaha yang mampu tumbuh di kuartal 11-2020 dibandingkan
kuartal | 2020, yakni pertanian sebesar 16,24 persen, informasi dan
komunikasi sebesar 3,44 persen, dan pengadaan air sebesar 1,28 persen.
Sementara sektor lainnya terkontraksi, dengan kontraksi paling dalam pada
sektor transportasi dan pergudangan sebesar 29,22 persen, serta akomodasi
dan pergudangan sebesar 22,31 persen. Menurut Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas), Suharso Monoarfa menyebut, daya
beli masyarakat hilang sebesar Rp362 triliun akibat adanya pandemi Covid-
19. Menurutnya, kondisi itu memberikan efek kejut luar biasa bagi
pertumbuhan ekonomi secara nasional. Menurutnya, penurunan daya beli
sudah terlihat sejak wabah atau virus ini masuk di Indonesia atau pada Maret
2020. Kebijakan ini membuat daya beli masyarakat turun sehingga
perekonomian di kuartal 1-2020 hanya mencapai 2,97 persen.Hilangnya daya
beli ini juga terjadi akibat tidak adanya perputaran ekonomi antara penjual
dan pembeli di lapangan. Kondisi tersebut juga berakibat fatal terhadap

penghasilan sektor UMKM yang turun secara drastis selama pandemi.’

® Hendra Puji Saputra (Staf KONSEPSI NTB), Perubahan Sosial di Era Pandemi,
dalam : https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/ , 15
Juli 2020 diakses 5 Juli 2021

7 Idris Rusadi Putra, Fenomena di Tengah Pandemi, Masyarakat Simpan Ratusan Juta
Hingga Borong Emas, dalam:https://www.merdeka.com/uang/fenomena-di-tengah-pandemi-
masyarakat-simpan-ratusan-juta-hingga-borong-emas-hot-issue.html?page=4 ,diakses 4 Juli 2021
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Dampak yang dirasakan berbagai lapisan masyarakat tersebut juga
berimbas pada kinerja perbankan. Mengingat perbankan berperan cukup besar
dalam mendorong perekonomian dengan mendorong aktivitas perekonomian
masyarakat agar bertahan dalam masa pandemi Covid-19. Dengan keadaan
yang menyebabkan daya beli masyakarakat menurun serta terhentinya
beberapa perusahaan tentunya akan menyebabkan tersendatnya penyaluran
pembiayaan perbankan termasuk juga pemenuhan kewajiban masyarakat
terhadap perbankan seperti hutang yang tidak dapat dibayarkan dengan
lancar.

Pandemi Covid-19 telah menghantam banyak sektor yang benar-benar
membuat dunia perbankan hampir keseluruhannya mengalami dampaknya.
Menurut keterangan dari Direktur Utama Pefindo Yohanes Arts Abimanyu,
jumlah debitur yang kesulitan membayar kredit meningkat selama pandemi
Covid-19. Untuk jumlah profil debitur yang masuk kategori high dan very
high risk terus bertambah, mencapai 45,2% per Juli 2020, mencangkup Bank
Umum, BPR, dan perusahaan pembiayaan. Sebagai perbandingan, per
Desember 2019 angkanya hanya 41,2%. kenaikan signifikan mulai terjadi per
Maret atau bulan ketika kasus Corona pertama diumumkan. Selama periode
itu juga, jumlah debitur kategori very low, low, dan average risk menurun.

Pandemi telah memengaruhi kemampuan pembayaran yang menyebabkan



perubahan profil risiko debitur dan menyebabkan peningkatan NPL (non
performing loan, kredit bermasalah). 8

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatatkan pembiayaan bermasalah
(non performing financing/NPF) lembaga pembiayaan (multifinance)
mengalami peningkatan, diketahui NPF per Agustus 2020 menjadi 5,23%
atau naik 0,06% dari posisi akhir kuartal 11-2020 sebesar 5,17%. Melansir
pemberitaan pada CNN, Menteri Keuangan Sri Mulyani  Indrawati
menyatakan industri perbankan syariah bisa tumbuh negatif pada tahun ini
karena tertekan pandemi virus corona atau Covid-19. Tak hanya itu, nilai aset
dan likuiditas juga bisa menurun. Disampaikan juga bahwa ada risiko
peningkatan kesulitan likuiditas, penurunan kualitas aset keuangan dan
profitabilitas serta risiko pertumbuhan perbankan syariah melambat atau
bahkan negatif, Di sisi lain, industri bank syariah juga harus mengantisipasi
risiko peningkatan rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing
Financing/NPF). Risiko perbankan syariah dalam bentuk (peningkatan) NPF
jadi salah satu yang menentukan kemampuan bertahan dan bangkit lagi.’

Pandemi Covid-19 menyebabkan semua pelaku usaha juga perbankan
harus cepat bergerak dengan menerapkan berbagai strategi bertahan dari
pandemi melihat situasi perekonomian yang semakin tidak menentu. Menurut

penjelasan Notaris, Habib Aji, dalam penanganan pembiayaan bermasalah

8 Vincent Fabian Thomas dan Selfie Miftahul Jannah,”Ekonomi Sulit, Kredit Bermasalah
di Masa Pandemi Potensial Melonjak”, dalam https://tirto.id/ekonomi-sulit-kredit-bermasalah-di-
masa-pandemi-potensial-melonjak-f52s, diakses 2 November 2020
® Safir Makki, “Sri Mulyani Taksir Kinerja Bank Syariah Minus karena Corona”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200723165152-78-528247/sri-mulyani-taksir-kinerja-
bank-syariah-minus-karena-corona) , diakses tanggal 13 Oktober 2020
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adalah upaya yang dilakukan oleh bank untuk memaksimalkan profit dari
pembiayaan Yyang diberikan, dengan cara meminimalisir cost of
finance/kerugian. Langkah ini terdiri atas: Pertama, penyelamatan, apabila
bank masih berkehendak melanjutkan dengan nasabah. Kedua, penyelesaian,
apabila bank berkehendak untuk mengakhiri hubungan kerjasama dengan
nasabah. Pada nasabah terdampak Covid-19 dimana potensi debitur tidak
mampu membayar kepada industri perbankan karena Covid-19 telah
diantisipasi oleh POJK No. 11/2020. POJK tersebut memberikan kesempatan
untuk  melakukan restrukturisasi  kredit atau pembiayaan dengan
memperhatikan kriteria bahwa debitur yang ditetapkan adalah debitur yang
terkena dampak Covid-19 dan juga memperhatikan sektor yang terkena
dampak Covid-19. Penundaan oleh debitur, secara normatif dengan dilakukan
restrukturisasi kredit atau pembiayaan. Lebih lanjut. Habib mengungkapkan,
restrukturisasi pembiayaan sendiri adalah sebuah langkah dan strategi
penyelamatan pembiayaan sebagai upaya bank dalam memperbaiki posisi
pembiayaan dan keadaan keuangan perusahaan nasabah dengan melalui
rescheduling, reconditioning, dan restructuring.

PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung merupakan salah
satu bank syariah yang memiliki pembiayaan mikro faedah yaitu pembiayaan
dari BRI Syariah sendiri, dan mikro KUR yaitu dari pemerintah. Dimana
Mikro faedah memiliki 3 produk yaitu mikro 25 untuk pembiayaan 5jt-25jt,

mikro 75 untuk pembiayaan 25jt-75jt, mikro 200 untuk pembiayaan 75jt-

10 KlikLegal.com, “Ini Cara Restrukturisasi Akad Pembiayaan Bermasalah Pada Bank
Syariah Akibat Covid-19,” dalam https://kliklegal.com/ini-cara-restrukturisasi-akad-pembiayaan-
bermasalah-pada-bank-syariah-akibat-covid-19/), diakses 15 Oktober 2020
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200jt maksimal. Jadi yang membedakan marginnya berbeda2 dari mikro yang

25-mikro yang 200. KUR mikro banyak diminati nasabah, KUR mikro ada 2

yaitu KUR mikro pembiayaan 5jt-50jt, KUR mikro kecil pembiayaan 51-

200jt.

Untuk marginnya sama, yaitu 6%/th. Pembiayaan mikro faedah

merupakan pembiayaan yang paling diminati oleh masyarakat nasabah PT.

BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung adalah KUR dikarena

marginnya murah.!

Adapun data jumlah anggota berdasar jenis pembiayaan mikro faedah

beserta dana yang disalurkan di BRI Syariah Kantor Cabang Tulungagung

adalah sebagai berikut:

Tabel. 1.1
Data Jumlah Anggota dan Dana Pembiayaan Mikro Faedah
PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung

Tahun
. 2018 2019 2020
Jenis
No . Dana Dana Dana
pembiayaan

(dalam | Anggota | (dalam | Anggota | (dalam | Anggota

jutaan) jutaan) jutaan)
1. | MIKRO 25 0 0 0 0 0 0
2. | MIKRO 75 10 1 44 1 72 2
3. | MIKRO 200 136 17 268 3 598 14
4. | KUR MIKRO 0 0 47 6 60 7

Sumber: dokumen PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung

September 2020

11 Wwawancara Pribadi dengan Bapak Rengga Jeny Eri Sugiarto pada tanggal 18
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Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah anggota pembiayaan mikro
faedah pada tahun 2018 adalah 18 orang dengan dana yang disalurkan sebesar
146 juta, tahun 2019 jumlah nasabah pembiayaan mikro faedah 10 orang
dengan total penyaluran dana seluruhnya berjumlah 359 juta nasabah dari dan
pada tahun 2020 jumlah anggota mikro faedah 23 orang dengan dana yang
disalurkan sebesar 730 juta. Dengan jumlah nasabah yang cukup banyak serta
jumlah dana yang disalurkan besar maka tidak menutup terjadinya resiko
pembiayaan salah satunya pembiayaan tersebut akan bermasalah baik
tersendat pembayarannya hingga mengalami macet pembayaran.

Ketika wabah Covid-19 melanda, maka banyak pelaku usaha
mengalami dampaknya maka disitulah akan terjadi risiko pembiayaan yang
besar, ditandai dengan tidak lancarnya anggota atau nasabah menyelesaikan
kewajibannya kepada pihak perbankan. Keadaan ini tentunya tidak bisa
dibiarkan berlarut karena akan mempengaruhi Kkinerja perbankan pada
umumnya dan kinerja dari PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri
Tulungagung pada khususnya sehingga diperlukan strategi penanganan
pembiayaan bermasalah yang tepat agar situasi kinerja bank tetap terjaga.

Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti strategi apa yang
diterapkan oleh PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung dalam
menangani pembiayaan bermasalah yang muncul sebagai dampak wabah
pandemi Covid-19 yang saat ini sedang melanda Indonesia maka peneliti
mengangkat judul “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dampak

Covid-19 di PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung”
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Covid-19 bisa menyebabkan pembiayaan bermasalah pada PT.
BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung?
2. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah dampak Covid-19
pada PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung?
3. Bagaimana hambatan dan solusi dalam penanganan pembiayaan
bermasalah dampak Covid-19 pada PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mendeskripsikan Covid-19 bisa menyebabkan pembiayaan
bermasalah pada PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung.
2. Untuk mendeskripsikan strategi penanganan pembiayaan bermasalah
dampak Covid-19 pada PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri
Tulungagung
3. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam penanganan
pembiayaan bermasalah dampak Covid-19 pada PT. BANK

BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung

D. Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian
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akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
menjelaskan penyebab munculnya pembiayaan bermasalah dan strategi
penanganan pembiayaan bermasalah dampak Covid-19 yang diterapkan oleh
PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung serta hambatan apa yang

muncul dari penerapan strategi tersebut dan bagaimana solusi mengatasinya.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
A. Manfaat Teoritis
a. Sebagai khasanah menambah ilmu pengetahuan bagi akademisi
tentang strategi mengatasi pembiayaan bermasalah yang diterapkan
pada sektor perbankan
b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan
datang.
B. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
Untuk memenuhi referensi yang bermanfaat untuk menambah
wawasan dan pengetahuan terutama bagi mahasiswa jurusan
perbankan syariah.
b. Bagi PT. BANK BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung
Sebagai masukan dan sebagai informasi bagi pihak PT. BANK
BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung mengenai strategi
menyelesaikan pembiayaan bermasalah dampak Covid-19.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan referensi untuk
penelitian yang akan datang sehingga dapat dikembangkan lagi hal-

hal mana yang perlu untuk dilakukan penelitian kembali

F. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian dan
menghindari kemungkinan terjadinya pemahaman atau penafsiran yang tidak
sesuai dengan makna yang penulis maksudkan,maka peneliti memberikan
penegasan dan penjelasan sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Strategi
Strategi adalah penempatan misi, penempatan sasaran organisasi,
dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal dalam perumusan
kebijakan tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan sasaran utama
organisasi akan tercapai.'?
b. Penanganan
Penanganan adalah proses, cara, perbuatan menangani; penggarapan®®
c. Pembiayaan Bermasalah
Salah satu risiko dari pemberian pembiayaan adalah penundaan
pembayaran atau ketidakmampuan nasabah membayar kewajibannya.

Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah

12 George Steinner, Jhon Minner, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 20.
13 KBBI online dalam https://kbbi.web.id/penanganan_diakses 6 November 2020
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pada suatu lembaga keuangan. Suatu pembiayaan dikatakan
bermasalah apabila kualitas pembiayaan tersebut masuk dalam
kategori kurang lancar diragukan, dan macet.*
d. Covid-19
Covid-19 didefinisikan sebagai penyakit yang disebabkan oleh jenis
coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, dan menimbulkan gejala
gangguan pernafasan akut dan dapat menimbulkan pneumonia,
sindroma pernafasan akut, gagal ginjal bahkan sampai kematian serta
mudah menular melalui kontak erat dan droplet (percikan cairan pada
saat bersin dan batuk).%®
2. Penegasan Operasional
Penegasan operasional penting dalam suatu penelitian guna memberikan
batasan kajian. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang strategi
penanganan atas suatu pembiayaan bermasalah dimana nasabah tidak
mampu menyelesaikan kewajibannya karena terjadi pembiayaan yang
kurang lancar, diragukan dan macet sebagai dampak negatif adanya wabah

pandemi Covid-19

G. Sistematika Penulisan
Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan

sebagai berikut :

4 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), hal 66.

15 Kemenkes RI. “Hindari Lansia dari Covid-19” dalam http://www. padk.kemkes
.go.id/article/read/2020/04/23/21/hindari-lansia-dari-covid-19.html diakses 6 November 2020
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Bagian utama terstruktur secara ringkas sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
penelitian, (d) batasan masalah (bila perlu), (e) manfaat penelitian, (f)
penegasan istilah, dan (g) sistematika penulisan.
Bab 11 Kajian Pustaka
Terdiri dari: (a) kajian fokus pertama, (b) kajian fokus kedua dan seterusnya,
(c) hasil penelitian terdahulu, (d) kerangka berpikir teoritis atau
paradigmatik (jika perlu).
Bab I1l Metode Penelitian
Terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c)
kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (€) teknik pengumpulan data,
(f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-
tahap penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian
Terdiri dari: (a) paparan data, dan (b) temuan penelitian
Bab V Pembahasan,
Berisi tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan sintesis antara
temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang ada.
Bab VI Penutup

Terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran atau rekomendasi.



